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ABSTRAK 
This research was conduct at the east part of Sindoro Mountain in Central Java with elevation 
around 1,000 – 2,000 m. Observation showed land degradation occurred in this location. This 
research was to know decreasing of land quality of tobacco area and the possibility of this area for 
food plants production as tobacco substitution. The steps of research were soil survey, laboratory 
analysis and plotting of land characteristics into food plants requirements. Results showed that the 
soils of area are Entisols and Andisols with slope of 8 to 30%. GIS analysis resulted in 5 land unit 
areas. Land suitability for tobacco is marginally suitable (S3) and not suitable (N) with limiting factors 
are precipitation, soil solum, pH H2O, C-organic and slope. Land suitability for corn is marginally 
suitable (S3) and not suitable (N) with limiting factors are precipitation, soil solum, pH H2O, C-organic 
and slope. Land suitability for cassava is not suitable (N) with limiting factors are soil solum and 
slopes. All of land unit areas have limiting factor for tobacco and food plants. Degradation of land 
resulted in decrease of quantity yield of tobacco. 
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PENDAHULUAN 
Kenaikan jumlah penduduk di pedesaan 
yang tidak terkendali di pedesaan akan 
menimbulkan tekanan terhadap lahan sub-
optimal akibat dari fenomena haus lahan (Fagi, 
2006). Usaha peningkatan hasil pertanian 
melalui peningkatan kemampuan tanaman 
sudah mencapai titik yang sulit untuk 
ditingkatkan lagi (Purnomo, 2005). Untuk 
mempertahankan produksi pangan diperlukan 
upaya pengelolaan tanah yang berkelanjutan 
dengan salah satunya adalah mengontrol erosi 
dan mempertahankan daya dukung lahan 
(Hairiah, 2005). Strategi mempertahankan daya 
dukung lahan merupakan salah satu solusi bagi 
tantangan pembangunan pertanian di masa 
mendatang berupa penyediaan pangan bagi 
penduduk yang disebut ketahanan pangan.  
Observasi yang dilakukan menunjukkan 
telah terjadi degradasi lahan terjadi di lereng 
Gunung Sindoro dan Sumbing di Jawa Tengah, 
disamping harga tembakau yang semakin anjlok 
selama lima tahun terakhir. Setiap tahunnya 
lahan tersebut selalu menghadapi masalah 
berupa erosi akibat hujan dan kebutuhan pupuk 
untuk tanaman tembakau yang diusahakan 
secara intensif dan terus- menerus yang selalu 
meningkat. Akibatnya lahan semakin kritis 
dengan daya dukung yang semakin rendah, 
sehingga pembukaan lahan sudah mendekati 
puncak gunung. Degradasi lahan menyebabkan 
penurunan kualitas tanah dan pergeseran usaha 
pertanian ke arah tanah dengan kualitas lebih 
rendah dan lahan kritis. Kualitas tanah 
merupakan kemampuan tanah untuk 
menyelenggarakan berbagai fungsi dan intrinsik 
dan ekstrinsik. Kualitas tanah terwakili oleh 
kesesuaian sifat fisika kimia, dan biologi tanah 
dalam penyediaan media untuk pertumbuhan 
tanaman dan aktivitas biologi, pergerakan dan 
pembagian aliran air dan penvimpanan dalam 
lingkungan, serta sebagai penyangga dari 
kerusakan lingkungan oleh senyawa-senyawa 
kimia yang berbahaya (Swift and Bignell, 2001).  
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Pada kawasan gunung secara umum 
dijumpai tanah Andisol, Entisol dan Inceptisol, 
yang umumnya memiliki tingkat kerawanan 
erosi, dan untuk tanah entisol dan inceptisol 
yang secara umum tekstur pasiran lebih mudah 
untuk menjadi kritis akibat pembukaan lahan. 
Setiap tahun lahan tersebut selalu menghadapi 
masalah berupa erosi akibat hujan dan 
kebutuhan pupuk yang selalu meningkat. Erosi 
hujan dan penggunaan lahan intensif telah 
menyebabkan lahan semakin kritis dengan daya 
dukung yang semakin rendah. Di lain pihak 
petani memiliki keterbatasan pengetahuan, 
teknologi dan dana sehingga kurang mampu 
mengatasi masalah dalam mengantisipasi 
menurunnya kualitas lahan.  
 
 METODE PENELITIAN 
Penelitian akan dilakukan pada lereng 
sebelah timur Gunung Sindoro Kabuparten 
Temanggung Jawa Tengah dengan ketinggian 
antara 800 sampai 2.000 m dpl. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif eksploratif 
dengan pendekatan variabel melalui survey 
lapang dan didukung oleh analisis laboratorium. 
Sampling dilakukan dengan stratified random 
sampling dengan penetapan titik sampling 
melalui transek.  
 
 
Gambar 1. Peta kemiringan Lerang lokasi 
penelitian 
 
 
 
 (a) (b) 
Gambar 2. Peta Tanah (a) dan Satuan Peta Lahan (b) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pegamatan Lapangan dan analisis GIS 
Kemiringan lahan lokasi penelitian terlihat 
pada Gambar 1. Tampak bahwa kemiringan 
lereng lokasi penelitian termasuk curam yakni 
didominasi lereng 8 - > 30%. 
Satuan peta tanah didapat dengan analisis 
laboratorium dikombinasikan dengan 
pengamatan di lapangan melalui pengamatan 
profil pewakil dari masing masing SPT. Dari 
analisis profil didapat bahwa tanah di lokasi 
penelitian secara umum adalah tanah Andisol 
(SPT 2) dan tanah Entisol (SPT 1, 3 dan 4) seperti 
pada Gambar 2(a). Tiap SPT memiliki curah 
hujan yang tinggi, pH yang rendah, kadar bahan 
organik yang rendah dan memiliki kapasitas 
pertukaran kation yang cukup baik. Selain itu 
media perakaran cukup dangkal yakni di bawah 
25 cm untuk tanah Entisol dan sekitar 50 cm 
untuk tanah Andisol. Peta SPT ditumpang 
tindihkan dengan peta kemiringan lereng 
sedemikian sehingga mendapatkan satuan peta 
lahan (SPL). Hasil analisis overlay lokasi 
penelitian mendapatkan 5 satuan peta lahan 
seperti pada Gambar 2(b). 
Pada perkebunan tembakau rakyat masih 
dijumpai tanaman lain berupa tanaman 
tahunan seperti suren, cemara dan kopi dan 
Tabel 1. Karakteristik dan Kualitas Lahan masing-masing SPT  
Karakteristik dan Kualitas lahan SPT I SPT II SPT III SPT IV 
Ketersediaan air (wa) 
Curah hujan (mm) pada masa pertumbuhan 
 
2169,4 
 
2169,4 
 
2169,4 
 
2054,6 
Media perakaran (rc) 
Kedalaman tanah (cm) 
 
25 
 
50 
 
20 
 
20 
Retensi hara (nr) 
KTK liat (cmol) 
pH H2O 
C-organik (%) 
 
44,07 
5,1 
0,35 
 
54,18 
4,25 
0,43 
 
63,16 
5,15 
0,46 
 
55,43 
4,75 
0,44 
Bahaya erosi (eh) 
Lereng (%) 
 
10 
 
12 
 
34-35 
 
16 
 
Tabel 2. Karakteristik Satuan Peta Lahan 
 
Ketinggian 
(m) 
S E 
Kemiringan 
(%) 
Jeluk tanah 
(cm) 
Vegetasi yang ada 
SPL 1 1.346 07 19'10,6" 110 02'32,9" 10 25  Tembakau, Kaliandra, Dadap, 
Pisang, Suren 
SPL 2 1.380 07 19'12,0" 110 02'24,0" 12 50 Tembakau, Kaliandra, Dadap, 
Pisang, Suren, Cemara, 
Klandri, Singkong, Waluh, 
Kopi, Bambu 
SPL 3 1.489 07 17'50,5" 110 01'40,5" 35 30 Suren, Cemara, Tembakau, 
Pisang 
SPL 4 1.313 07 16'37,7" 110 02'10,2" 16 30 Tembakau, Cemara, Suren, 
Pisang, Tembakau, Nangka, 
Kopi 
SPL 5 1.522 07 18'38,5" 110 01'05,7" 40 25 Cemara, tembakau, Kobis, 
Waluh, Suren, Pisang, Kopi 
 
Tabel 3. Karakteristik tanah pada tiap SPL  
 
pH KPK 
(cmol/kg) 
C-org 
(%) 
Bahan 
Organik (%) 
N-Total 
(%) 
K2O 
(cmol/kg) 
P2O5 
(ppm) H2O NaF 
SPL 1 5,1 10,79 44,07 0,35 0,61 0,089 0,77 2,38 
SPL 2 4,25 10,65 54,18 0,43 0,74 0,031 0,77 1,58 
SPL 3 5,15 10,45 63,16 0,46 0,79 0,044 0,77 0,905 
SPL 4 4,75 10,58 55,43 0,44 0,77 0,043 0,74 1,05 
SPL 5 4,86 10,35 96,73 0,52 0,89 0,032 0,77 1,296 
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kaliandra, selain itu juga dijumpai tanaman 
semusim seperti singkong dan waluh. Namun 
demikian secara umum semua SPL didominasi 
oleh tanaman tembakau 
 
Persyaratan Tumbuh untuk Tanaman 
Tembakau, Jagung dan Singkong 
Di lapangan dijumpai bahwa setelah selesai 
masa tanam tembakau, secara umum lahan 
tegalan digunakan untuk menanam jagung, dan 
sebagian kecil yang ditanam singkong atau 
tanaman pangan lainnya. Kebutuhan kondisi 
lingkungan sebagai prasyarat tumbuh ketiga 
tanaman tersebut. Menurut Djaenudin dkk. 
(2003) penggunaan suatu lahan yang optimal 
memerlukan keterkaitan dengan karakteristik 
dan kualitas lahannya. Hal tersebut disebabkan 
adanya keterbatasan dalam penggunaan lahan 
sesuai dengan karakteristik dan kualitas 
lahannya, bila dihubungkan dengan 
pemanfaatan lahan secara lestari dan 
berkesinambungan. Oleh karena itu, 
persyaratan tumbuh atau persyaratan 
penggunaan lahan sangat diperlukan oleh 
masing-masing komoditas sehingga komoditas 
tersebut mempunyai batas kisaran minimum, 
optimum, dan maksimum untuk masing-masing 
karakteristik lahan (Tabel 1, 2 dan 3). 
 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Tembakau 
Satuan kesesuaian lahan untuk tanaman 
tembakau adalah sesuai marginal (S3) dan tidak 
sesuai (N), dengan faktor pembatas curah 
hujan, kedalaman tanah, pH H2O, C-organik, dan 
lereng. Satuan kesesuaian lahan S3 berada pada 
SPL 1, 2, dan 4 sedangkan pada SPL 3 dan 5 
memiliki satuan kesesuaian lahan yang tidak 
sesuai (N). Pada lahan sesuai marginal (S3) 
mempunyai faktor pembatas yang berat 
sehingga memerlukan usaha-usaha perbaikan 
yang banyak dan memerlukan modal yang tinggi 
dan untuk lahan yang tidak sesuai mempunyai 
faktor pembatas yang sangat berat sehingga 
sulit diadakan perbaikan-perbaikan tetapi 
faktor-faktor pembatas yang ada dapat 
dikurangi sehingga produktivitas lahan dapat 
dipertahankan. 
 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Jagung 
Pada dasarnya jagung tumbuh baik pada 
pH tanah (kemasaman tanah) antara 5,5-7,0. 
Tanaman ini dapat tumbuh pada 0-1.300 m di 
atas permukaan laut. Jagung dapat hidup baik di 
daerah yang beriklim panas dan daerah yang 
beriklim sedang, tumbuh baik pada temperatur 
23o-27oC. suhu minimum yang menghambat 
pertumbuhan jagung adalah 3oC dan suhu 
maksimum 45oC (Suprapto, 1992). Satuan 
kesesuaian lahan untuk tanaman jagung adalah 
sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N) dengan 
faktor pembatas curah hujan, kedalaman tanah, 
pH H2O, C-organik, dan kelerengan. SPL yang 
memiliki satuan kesesuaian lahan S3 adalah 
pada SPL 1, 2 dan 4 sedangkan untuk SPL yang 
memiliki satuan kesesuaian lahan yang tidak 
sesuai (N) adalah SPL 3 dan 5. 
 
Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ketela 
Pohon 
Tanaman ketela pohon (Manihot esculenta 
Crantz) merupakan salah satu komoditi bahan 
makanan pokok. Mampu tumbuh dan 
berproduksi di daerah dataran rendah-dataran 
tinggi serta cocok dikembangkan di lahan-lahan 
marjinal, kurang subur dan kurang sumber air 
(Husodo, 2007). Satuan kesesuaian lahan untuk 
tanaman ketela pohon adalah tidak sesuai (N) 
dengan faktor penghambatnya adalah 
kedalaman tanah dan lereng. Faktor 
penghambat terdapat pada semua SPL 
sedangkan untuk faktor penghambat keleengan 
terdapat pada SPL 3 dan 5. Adapun faktor-
faktor penghambat yang ada adalah Curah 
hujan, Kedalaman tanah, pH H2O, C-organik dan 
kelerengan.  
 
Dampak Penggunaan Lahan terhadap Kualitas 
Tanah 
Setiap penggunaan lahan akan berdampak 
pada kualitas tanahnya baik secara kimia, fisika 
Evaluasi Daya Dukung Lahan untuk Tanaman Pangan ... Rahayu 
Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 8(2) 2011 71 
maupun biologi. Penggunaan lahan yang tidak 
sesuai dengan kemampuan lahan dapat 
menyebabkan tekanan pada tanah, yang 
akhirnya dapat mempercepat proses degradasi 
tanah. Beberapa masukan yang diberikan ke 
tanah seperti pemberian pupuk dan pestisida 
sintetik yang tinggi dan cenderung monokultur 
serta pengolahan tanah akan berdampak pada 
terkontaminasinya tanah yang mampu 
mengganggu kualitas lingkungan dan kesehatan 
tanaman, binatang dan manusia. Selain itu juga 
akan berdampak pada meningkatnya produksi 
tanaman yang berada di atasnya karena tanah 
dipaksa memproduksi secara maksimal 
berdasarkan masukan-masukan yang diberikan 
ke tanah (Winarso, 2005). Pada perkebunan 
tembakau hampir tidak ada bagian tanaman 
tembakau yang dikembalikan ke dalam tanah, 
penambahan bahan organik hanya bergantung 
pada penambahan pupuk kandang dalam 
kuantitas yang cukup besar dan sedikit 
tambahan bahan organik adalah ketika petani 
tembakau menanam tanaman hortikultura baik 
disela-sela tanaman tembakau ataupun pada 
saat penanaman yang dilakukan setelah tanam 
tembakau. Upaya perbaikan yang 
memperhatikan kaidah konservasi sangat 
diperlukan, yakni dengan menambahkankan 
bahan organik ke dalam tanah tanah, 
pengolahan tanah yaitu melakukan pengolahan 
tanah yang minimum (soil tillage minimum), 
melakukan pergiliran tanaman dan mengurangi 
masukan yang berbahan kimia. Pengolahan 
tanah minimum atau seperlunya merupakan 
cara pengolahan tanah yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan pengolahan tanah 
konvensional. Upaya konservasi tanah dan air 
dapat dilakukan dengan sarana fisik seperti 
dengan membuat teras-teras pada lahan yang 
miring, pembuatan jalur-jalur bagi pengaliran 
air dari tempat-tempat tertentu ke tempat-
tempat pembuangan, pembuatan selokan dan 
parit ataupun rorak-rorak pada tempat-tempat 
tertentu, dan melakukan pengolahan tanah 
sejajar kontur. Di lapangan petani melakukan 
olah tanah dengan guludan melintang kontur 
yang justru mempercepat kehilangan tanah 
oleh erosi. Konservasi agronomi dengan 
menggunakan vegetasi telah dilakukan 
beberapa petani, seperti melakukan 
penanaman rumput-rumput di pinggir teras, 
menanam tanaman konservasi di sela-sela 
tanaman semusim. Pohon demikian dapat 
mengawetkan tanah dan memasok bahan 
organik. Menuru Winarso (2005), penggunaan 
bahan organik yang berlebihan berpotensi 
sebagai pencemaran lingkungan sebagaimana 
halnya pupuk kimia sintetis. 
 
Penurunan Produktivitas lahan untuk tanaman 
tembakau 
Hasil wawancara dan observasi terhadap 
hasil panen tembakau tiap hektar terlihat 
dengan 9 orang key person dari berbagai desa 
terlihat pada Gambar 3. Dalam tiap hektarnya, 
ditanam tembakau sebanyak 14.000-16.000 
batang, dengan menggunakan pupuk kandang 
berkisar 20-24 ton/ha dan urea 6-10 ton/hektar. 
Penggunaan pupuk ini selalu tetap untuk tiap 
orangnya. Hasil peneliian menunjukkan terjadi 
penurunan produktivitas lahan tiap tahunnya.  
 
KESIMPULAN 
Di lereng timur gunung Sindoro terdapat 2 
SPT, yaitu entisols dan andisols. Satuan 
kesesuaian lahan tanaman tembakau untuk SPL 
1, 2 dan 4 sesuai marginal (S3) sedangkan untuk 
SPL 3 dan 5 tidak sesuai (N) dengan faktor 
pembatas curah hujan, kedalaman tanah, pH 
H2O, C-organik, lereng. Satuan kesesuaian lahan 
tanaman jagung untuk SPL 1, 2 dan 4 sesuai 
marginal (S3) sedangkan untuk SPL 3 dan 5 tidak 
sesuai dengan faktor pembatas curah hujan, 
kedalaman tanah, pH H2O, lereng. Satuan 
kesesuaian lahan tanaman ketela pohon untuk 
semua SPL adalah tidak sesuai (N) dengan 
faktor pembatas kedalaman tanah. Upaya 
perbaikan tanah secara fisik dan agronomis 
sudah mulai dilakukan oleh petani. 
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Gambar 3. Grafik hasil panen tembakau selama tahun 1992-2008 
